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Apron

Asphalt
concrete

Base course
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Binder course
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Compacted sub
grade
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Distance
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changes
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Effective
gradient

Landing

Longitudinal
slope

Main gear
Manuver

Maximum slope
changes

ISTILAH - ISTILAH

Area dengan perkerasan yang digunakan pesawat untuk
menaikkan menurunkan penumpang, barang, mengisi bahan
bakar, parkir dan lain-lain.

Campuran agregat (kasar dan halus) dengan bahan pengikat
aspal.

Struktur utama pada perkerasan lentur yang terletak dibawah
lapis permukaan dan diatas lapisan pondasi bawah.

Bahan ikat pada perkerasan.

Lapisan yang mengikat lapis pondasi dengan lapis yang paling
atas, terbuat dari agregat dengan bahan ikat bitumen.

Gerak berulang.

Lapisan tanah dasar yang dipadatkan

Kebutuhan / permintaan pengguna jasa penerbangan.

Jarak antara dua perubahan kemiringan runway.

Dalam negeri.
(Equivalent Annual Departure) Ekuivalen kedatangan tahunan.
Ketinggian yang diukur dari muka air laut rata-rata.

Kemiringan melintang runway yang effektip.

Pendaratan pesawat.

Kemiringan memanjang runway.

Roda pendaratan utama.
Gerakan berjalan pesawat pada saat lurus maupun berbelok.

Perubahan kemiringan maksimum.
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Natural sub
grade

Pavement

Prime coat
Run way

Seal coat

Supply
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Sub base course

Sub grade

Take off
Transit

Transverse
slope

Ultimit

(Maximum Take Off Weigh) berat maksimum pesawat pada
saat lepas landas. :

Tanah dasar asli.

Perkerasan yang terletak diatas tanah dasar.

Lapisan pengikat antara lapisan base course dengan surface
course.

Area yang digunakan pesawat untuk tinggal [andas maupun
mendarat.

Lapis tipis pada permukaan perkerasan sebagai lapis kedap air.
Persediaan / penyediaan pengelola jasa penerbangan.

Lapisan pada perkerasan yang terletak paling atas yang dibuat
dari campuran agregat dengan bahan pengikat aspal.

Lapisan pada perkerasan yang terletak antara lapisan pondasi
atas dengan tanah dasar yang pada umumnya dibuat dari sirtu
yang dihamparkan dan dipadatkan.

Lapisan tanah asli yang dipadatkan atau tanah hasil galian atau -

timbunan yang dipadatkan.
Pesawat lepas landas / terbang.
Perpindahan penumpang dari satu pesawat ke pesawat lain.

Kemiringan melintang runway.

Batas akhir / maksimum.




NOTASI - NOTASI

nilai koefisien korelasi

a,b konstanta
Y jumlah pengguna jasa transportasi udara
tahun pengarnatan
n jumiah tahun pengamatan
Iy indeks periode t
Tt trend pada tahun t
C; siklis pada periode t
E: kesalahan pada periode t
R, ekuivalen kedatangan tahunan pesawat rencana
R, ekuivalen kedatangan tahunan pesawat campuran
W, beban pesawat rencana
W, beban pesawat campuran
N jumlah roda pada masing-masing main gear
H; tebal total perkerasan
MG Main gear
H, tebal surface course
H, tebal base course
H; tebal sub base course
DW  Dual Wheel Gear
MTOW Maximum Take Off Weigh

EAD Equivalent Annual Departure
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